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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali konsep fandom dalam jual beli, dengan fokus pada 
perspektif fiqih muamalah. Kajian ini membahas dua permasalahan utama: hubungan antara 
fandom dan jual beli, serta hukum terkait penggunaannya. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif, yaitu pengumpulan data dari sumber primer dan sekunder. 
Temuan yang diperoleh menunjukkan bahwa sistem jual beli menggunakan fandom mirip 
dengan Brand Ambassador, namun memerlukan informasi dan strategi pemasaran terkini. 
Namun, penggunaan fandom dapat menimbulkan masalah, karena penggemar mungkin 
mengambil tindakan untuk mendapatkan validasi, kesenangan, atau kegembiraan dari 
seorang idola, sehingga berpotensi merugikan fandom tersebut. Hukum uang yang dihasilkan 
dari fandom diperbolehkan, karena dimiliki dengan cara halal dan tidak merugikan 
konsumen dan produser yang terlibat. Namun, penjual bisa memanfaatkan fandom ketika 
mengalami gejala penyakit yang dianggap ilegal. Ulama hanya membolehkan pembelian yang 
tidak berlebihan atau merugikan dari merek-merek idola. 
Kata Kunci: Fandom, Jual Beli, Fiqih Muamalah. 

Abstract 
This research aims to explore the concept of fandom in buying and selling, with a focus on the 
muamalah fiqh perspective. This study addresses two main issues: the relationship between 
fandom and buying and selling, and the laws regarding its use. This research uses a qualitative 
descriptive method, namely collecting data from primary and secondary sources. The findings 
reveal that the buying and selling system using fandom is similar to Brand Ambassador, but 
requires the latest information and marketing strategies. However, the use of fandom can be 
problematic, as fans may take action to gain validation, pleasure, or excitement from an idol, 
thereby potentially harming the fandom. The law of money generated from fandom is permitted, 
because it is owned and does not harm the consumers and producers involved. However, sellers 
can take advantage of fandom when they experience symptoms of illnesses that are considered 
illegal. Ulama only allow excessive or detrimental purchases from idol brands. 
Keywords: Fandom, Buying and Selling, Muamalah Fiqh. 

PENDAHULUAN 
Manusia merupakan makhluk sosial yang memerlukan bantuan orang lain 

dalam memenuhi kebutuhannya, sehingga saling berhubungan dan mempunyai 
peranan masing-masing. Allah SWT. telah menjadikan manusia saling membutuhkan 
untuk saling bertukar kebutuhan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti membeli, 
menjual, menyewakan, dan meminjam. Hal ini membantu masyarakat hidup tertib 
dan subur, membentuk hubungan yang kokoh. Kerja sama sangat penting dalam hal 
ini, karena merupakan bentuk gotong royong yang diajarkan Islam, asalkan tidak 
terpuruk dalam dosa dan permusuhan. Kerjasama ini sangat penting bagi kehidupan 
sosial yang sejahtera. 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup setiap hari, bagi setiap muslim 
melaksanakan jual beli merupakan proses tukar menukar harta dengan harta, 
biasanya berupa barang dengan uang yang dilakukan secara sukarela dengan akad 
tertentu dengan tujuan untuk memiliki barang tersebut, karena tanpa adanya 
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kesukarelaan dari masing-masing pihak atau salah satu pihak, maka jual beli dapat 
dikatakan tidak sah. Dapat dipahami bahwa inti jual beli merupakan suatu perjanjian 
tukarmenukar benda atau barang yang memiliki nilai secara sukarela diantara kedua 
belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai 
dengan perjanjian atau peraturan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati. 

Jual beli sudah menjadi aktivitas umum manusia selama berabad-abad, namun 
pada zaman dahulu hal ini menjadi tantangan karena terbatasnya bahan dasar atau 
kurangnya barang yang diproduksi di suatu negara. Seiring kemajuan teknologi, 
model perdagangan pun berubah, dan gaya belanja masyarakat pun beralih dari toko 
offline ke toko online. Situs jejaring sosial muncul sebagai platform bagi para 
penggemar untuk memposting konten karya penggemar dan mengonsumsinya sambil 
membeli dan menjualnya. Beberapa penggemar rela melakukan apa saja demi 
idolanya meski tidak masuk akal, seperti gangguan Bordeline yang diartikan sebagai 
ketidakstabilan perilaku. Hal ini dapat menyebabkan pemikiran yang tidak konsisten, 
membahayakan diri sendiri, dan ketakutan yang mendalam akan penolakan. 
Penggemar Borderline mungkin melakukan tindakan ilegal, seperti mengirimkan 
ancaman pembunuhan kepada selebriti atau mengikuti mereka kemana pun mereka 
pergi. 

Para pengusaha dan pebisnis memanfaatkan fandom untuk keperluan bisnis, 
menjual produk atau merchandise secara cepat dengan menggunakan atau 
memasangkan idola penggemar. Cara ini saling menguntungkan antara semua pihak, 
termasuk para pebisnis, penggemar, dan para idola itu sendiri. Oleh karena itu, 
mengkaji peran dan kegunaan fandom dalam transaksi jual beli menurut syariah 
sangat penting untuk menjaga perdamaian antar sesama umat manusia. Adapun 
penelitian “Pemanfaatan Fandom dalam Jual Beli Dalam Perspektif Fiqih Muamalah” 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fandom dengan kegiatan jual beli, serta 
hukum yang mengatur penggunaan fandom dalam konteks tersebut. Serta untuk 
mendeskripsikan praktik prosumer dalam jual beli fandom serta memahami 
fungsinya di era saat ini.  

METODE PENELITIAN  
Metodologi penelitiannya adalah pengumpulan data dari berbagai sumber 

antara lain Al-Qur’an, hadis, literatur, dan dokumen terkait pemanfaatan fandom 
dalam jual beli perspektif fiqih muamalah. Metodologi penelitian meliputi membaca 
artikel yang berkaitan dengan tema penelitian, mempelajari, mengkaji, dan 
menganalisis data yang terkandung dalam tulisan, serta merangkum hasilnya. Sumber 
data primer dikumpulkan langsung oleh peneliti atau petugasnya dari sumber 
pertama, seperti buku-buku yang berkaitan dengan fandom dan buku-buku fiqih 
muamalah yang khusus membahas tentang kaidah hukum jual beli syariah. Sumber 
data sekunder juga digunakan seperti artikel, jurnal, dan pendapat para ahli, tokoh, 
dan akademisi. 

Metode pengolahan dan analisis data meliputi pengumpulan, pengklasifikasian, 
dan interpretasi data sesuai kebutuhan, kemudian menyajikan hasilnya dalam uraian 
yang sistematis. Analisis isi digunakan untuk menganalisis data, yang diklarifikasi 
sesuai dengan permasalahan dalam penelitian, disistematisasikan, dan dianalisis 
untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan diambil secara deduktif, mengutamakan 
pemahaman umum kemudian diambil dari pemahaman khusus, sehingga 
menghasilkan hasil yang mudah dipahami atau disampaikan. Secara ringkas 
penelitian ini bertujuan untuk menggali pemanfaatan fandom dalam jual beli fiqh 
muamalah dalam perspektif hukum Islam. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Fandom 

Fandom adalah subkultur hobi di mana penggemar menghabiskan waktu dan 
energi untuk idolanya, yang sering kali ditandai dengan empati dan persahabatan. 
Kelompok fannish tidak bersifat fanatik tetapi mempunyai ciri-ciri seperti fandom. 
Beberapa penggemar fanatiknya sendirian, seperti Zelot, yang merupakan pengikut 
setia salah satu idolanya. Fandom menciptakan khalayak yang terbiasa dengan 
kebutuhan atau minat yang sama, dan memposisikan mereka sebagai konsumen 
produk budaya. Namun fandom juga dapat memberikan dampak positif bagi 
masyarakat dengan melakukan aktivitas di luar fandomnya untuk tergila-gila pada 
idolanya. Aktivisme digital dipandang sebagai upaya untuk membantu orang lain dan 
melindungi citra kelompok mereka. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa fandom 
lahir dari sifat, cinta, kesukaan, dan keinginan orang-orang yang tertarik pada orang 
yang mereka kagumi dan hormati, terutama idolanya. Pemahaman tentang fandom ini 
dapat membantu peneliti memahami peran fandom dalam membentuk masyarakat. 

Fandom telah menjadi fenomena yang berkembang dalam minat manusia, yang 
akarnya dimulai pada akhir abad ke-19 ketika fanatik olahraga mulai diperkenalkan. 
Istilah "fandom" pertama kali digunakan dalam sebuah artikel tentang olahraga di 
Washington Post, dan sejak itu istilah tersebut berkembang hingga mencakup 
sekelompok orang yang tertarik pada subjek tertentu. Industri media juga telah 
berkembang dari fiksi ilmiah pada awal tahun 1970-an, dengan para penggemar 
menciptakan karya seni penggemar dan fiksi penggemar. Kegiatan fandom antara lain 
berdiskusi dan bertukar informasi mengenai kesukaan masing-masing, 
berkomunikasi di forum internet, membuat gambar atau karya seni berdasarkan 
idolanya, serta menghadiri acara idolanya sebagai bentuk dukungan dan apresiasi 
terhadap karya yang dihasilkan. Fandom tidak selalu dikaitkan dengan fanatisme dan 
obsesi, namun dapat memberikan banyak tujuan dan manfaat, seperti memperluas 
persahabatan, mempelajari bahasa, dan meningkatkan minat seseorang dalam 
mempelajari bahasa. 

Hubungan fanatisme dengan psikologi atau kesehatan mental terjadi dianggota 
fans karena mereka menganggap idola adalah figur yang dapat dijadikan contoh, 
dengan mengimitasi idola secara tidak sadar mereka melakukan hal-hal atau kegiatan 
positif yang dilakukan idolanya. Di era modern sekarang, kemajuan ilmu pengetahuan 
yang semakin meningkat pada zaman ini telah memberikan kemajuan besar terhadap 
peradaban manusia. Dampak tersebut tercermin dalam kondisi psikologis yang 
kurang nyaman seperti: stres, perasaan cemas, perasaan terasing serta terjadinya 
penyimpangan sistem nilai atau moral. Pada konsep Person in Environment 
menjelaskan bahwa keberadaan individu pada sebuah lingkungan akan saling 
mempengaruhi. Hadirnya individu akan menghasilkan kondisi yang dinamis bagi 
lingkungannya, dan juga lingkungan secara langsung maupun tidak langsung akan 
mempengaruhi individu dan berdampak pada perubahan di diri individu tertentu. Hal 
ini menjelaskan bagaimana seseorang yang menderita gangguan kesehatan mental 
merupakan hasil dari gagalnya individu dalam beradaptasi dengan lingkungan di 
sekitarnya. 
Gambaran Umum Jual Beli 

Kitab Fath al-Qarib mendefinisikan jual beli sebagai pertukaran sesuatu dengan 
sesuatu yang lain, termasuk barang non-properti seperti khamr. Menurut syariat 
(iṣtilāh), bāi' adalah pemberian harta benda berupa benda berharga dengan cara 
barter dengan izin syara' atau pemberian harta berupa manfaat mubah selamanya 
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dengan harga tertentu. Jual beli merupakan topik penting dalam fiqih muamalah, dan 
para ulama mengkajinya secara mendalam. Pembahasan ini harus mendapat 
perhatian serius dari umat Islam, sebagaimana yang telah dilakukan sejak dulu. 
Hakikat jual beli adalah akad pertukaran suatu benda yang bernilai secara sukarela 
antara dua pihak, pihak yang satu menerima benda itu dan pihak yang lain 
menerimanya menurut ketentuan syariah. Islam mengatur jual beli, mengaturnya 
dalam Al-Qur'an dan hadits, sehingga manusia dapat tercukupi kebutuhannya tanpa 
dosa dan kesulitan. Islam menawarkan beberapa aturan dasar dalam yurisprudensi, 
dan hukum aslinya diperbolehkan selama tidak ada dalil yang melarangnya. 
Sebagaiamana dalam satu kaidah fikih, yaitu: 

 
Artinya: “Hukum asal segala sesuatu itu adalah kebolehan sampai ada dalil yang 
menunjukkan keharamannya”. 

Muamalah, atau jual beli, adalah aspek fundamental hukum Islam yang 
melibatkan pertukaran barang antar pihak. Para ulama mazhab Hanafi berpendapat 
bahwa rukun jual beli hanya ada satu, yaitu ijab kabul dan ijab kabul. Jual beli yang 
harmonis melibatkan kesediaan kedua belah pihak untuk membeli dan menjual, yang 
dapat tercermin dalam persetujuan dan penerimaan, atau melalui saling memberi 
sesuatu dan harga barang. Kebanyakan ulama berpendapat bahwa jual beli yang 
rukun itu ada empat rukunnya: orang yang mengadakan perjanjian (penjual dan 
pembeli), Sigat (pengucapan ijab dan penerimaan), barang yang dibeli, dan nilai tukar 
barang pengganti. 

Persyaratan orang yang membuat kontrak antara lain adalah orang yang berakal 
sehat, orang yang berbeda dalam melaksanakan kontrak, dan syarat Sigat 
(pengucapan persetujuan dan penerimaan). Persetujuan dan penerimaan harus 
dinyatakan secara jelas dalam sifat transaksi yang mengikat kedua belah pihak. Syarat 
sigat mengharuskan orangnya bersikap bijak dan menerima sesuai dengan kerelaan, 
dan nilai tukar barang yang dijual merupakan unsur yang paling utama. Para ulama 
fiqih juga mengusulkan syarat-syarat sahnya jual beli, pelaksanaan jual beli, dan 
kekuatan hukum akad jual beli. Para ahli peradilan sepakat bahwa suatu jual beli baru 
bersifat mengikat apabila bebas dari khiyar (hak memilih untuk melanjutkan atau 
membatalkan jual beli). Untuk menjalankan muamalah jual beli, maka terdapat 
prinsip-prinsip yang harus dilaksanakan oleh umat Islam. Hal ini sebagaimana nilai-
nilai yang ada dalam Al-Quran dan Sunnah. Pengaturan Islam ini berorientasi agar 
tidak melemahkan satu sama lain dan saling menguntungkan kedua belah pihak. 
Sebagaimana dalam Q.S. Al-Nisa/04: 29 

 
Terjemahnya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu.” 

Ayat diatas menjelaskan bahwa ummat Islam dilarang untuk menjalankan 
praktik jual beli jika terdapat riba. Riba adalah harta yang haram dan melilit kaum 
yang kesulitan. Untuk itu hal ini harus dihindari. Harta riba yang haram akan 
membuat orang menambah besar dosanya dan Allah swt. akan membalas dengan 
azab di akhirat. Sesuai dengan kaidah muamalah Islam, jual beli ada yang 
diperbolehkan dan ada yang dilarang dalam Islam. Berikut adalah jual beli yang 
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dilarang oleh Islam, dan hendaknya umat Islam menjauhi langkah-langkah tersebut, 
sebagai jalan yang merugikan dan menyesatkan. Dalam Q.S. Al-Jumu’ah/62: 9-10 

 
Terjemahnya: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
Jum’at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli 
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telah ditunaikan 
shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah 
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” 

Dari ayat di atas dapat kita pahami bahwa Allah swt. menyuruh umat Islam 
untuk bermuamalah dan bertebaran di muka bumi untuk mencari karunia dan rezeki 
Allah swt. Namun hal ini tidak boleh untuk meninggalkan shalat dan meninggalkan 
ibadah lainnya. Sebagaimana dalam ayat di atas, maka jual beli tidak boleh dilakukan 
ketika harus menjauhkan kita dari ibadah.  
Fandom Sebagai Basis Konsumen 

Manusia memerlukan berbagai alat dan sarana untuk dapat hidup dengan baik 
dan optimal dalam beraktivitas. Perkembangan jual beli telah merambah ke setiap 
dimensi kehidupan sehingga menimbulkan perubahan besar dalam kehidupan dan 
peradaban masyarakat. Fandom menjadi konsumen dengan pemasaran, seperti 
gantungan kunci, akrilik, kartu pos, dan stiker, telah mendorong pembangunan 
ekonomi dengan memberikan akses terhadap kepentingan pribadi dan memperluas 
penggunaan fandom dalam bisnis. Pemanfaatan fandom dalam bisnis telah berubah 
fungsinya dari sekedar media brand Ambassador menjadi pertukaran informasi 
tentang idolanya secara elektronik, menjadi aplikasi strategi bisnis seperti 
pemasaran, penjualan, dan layanan pelanggan. Terdapat perbedaan antara sistem jual 
beli langsung, seperti transaksi offline dan online. Sejarah dan perkembangan 
transaksi ekonomi dengan menggunakan fandom bermula dari sistem barter, yaitu 
pertukaran barang tanpa uang. Sistem barter berkembang menjadi sistem transaksi 
konvensional, dimana pedagang dan pembeli bertemu langsung secara tatap muka 
dan barangnya dijual. 

Pemanfaatan fandom merupakan gabungan jasa dan barang, serta aktivitas dan 
transaksi yang dilakukan melalui internet, online, atau offline. Dalam praktiknya, 
sistem jual beli lebih banyak menggunakan fandom sehingga memudahkan pedagang 
dan pembeli. Pembeli hanya bisa mendapatkan barang melalui sarana elektronik, 
sedangkan penjual membuka toko online menunggu pesanan dan memproses barang 
jika ada pesanan masuk. Dalam perspektif fiqih muamalah, proses transaksi jual beli 
harus konkrit dan mudah. Namun penggunaan fandom tidak serta merta 
menimbulkan masalah bagi umat Islam, karena sebagian besar penduduk Indonesia 
beragama Islam. Banyak umat Islam yang belum mengetahui status transaksi jual beli 
online menurut perspektif fiqih muamalah. Kedudukan fandom adalah sebagai 
konsumen atau kita, dan semakin besar kelompok fans atau fandom maka semakin 
besar pula pendapatan yang diterimanya. Semakin besar kelompok penggemar atau 
fandomnya, maka semakin besar juga pendapatan yang diterimanya, karena fandom 
tersebut akan berburu apa saja yang berhubungan dengan idola atau hobinya. 

Dapat diuraikan bahwa pemanfaatan fandom atau kelompok penggemar yang 
bersemangat terhadap suatu produk atau karya, dapat memberikan beberapa 
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manfaat signifikan dalam hukum ekonomi islam. Berikut adalah beberapa 
manfaatnya: 
1. Fandom dapat menjadi basis yang kuat untuk meningkatkan penjualan karena 

penggemar cenderung membeli produk yang terkait dengan tokoh atau karya yang 
mereka sukai. Dalam konteks fikih muamalah, ini berarti produsen atau penjual dapat 
memanfaatkan kecenderungan ini untuk meningkatkan volume penjualan dan 
pemasaran produk tertentu. 

2. Fandom biasanya membentuk komunitas yang erat dan setia terhadap merek atau 
produk tertentu. Ini dapat menghasilkan pelanggan yang loyal dan berkomitmen dalam 
jangka Panjang, karena mereka merasa terhubung secara emosional dengan merek atau 
produk tersebut. Dalam pandangan fikih muamalah, kesetiaan konsumen seperti ini 
dapat dianggap sebagai bentuk kerjasama yang saling menguntungkan antara penjual 
dan pembeli. 

3. Fandom sering kali memberikan promosi yang kuat dan organik terhadap produk atau 
merek melalui media sosial. Ini dapat menghasilkan peningkatan kesadaran merek yang 
signifikan dan memperluas basis konsumen. Dalam fikih muamalah, peningkatan 
kesadaran merek dapat dianggap sebagai bagian dari usaha yang sah untuk memperluas 
bisnis dan mencapai keberhasilan ekonomi. 

4. Produsen atau penjual dapat menggunakan umpan balik dari fandom untuk 
mengembangkan produk atau layanan baru yang lebih cocok dengan keinginan dan 
kebutuhan pasar. Ini membantu dalam memperbaiki kualitas dan relevansi produk, yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip fikih muamalah yang menekankan pentingnya kualitas, 
transparansi, dan keadilan dalam perdagangan. 

5. Fandom yang aktif dapat menciptakan peluang ekonomi bagi anggotanya, misalnya 
melalui penjualan barang-barang terkait, koleksi eksklusif, atau layanan komunitas yang 
berhubungan dengan produk atau merek tertentu. Dalam konteks fikih muamalah, ini 
dapat dipandang sebagai bentuk pemberdayaan ekonomi komunitas melalui kegiatan 
yang sah dan bermanfaat. 

Psikologi Personal Fandom Sebagai Alat Meraih Untung 
Fandom telah menjadi faktor penting dalam transaksi jual beli Islami, yang 

menawarkan keuntungan bagi penjual dan pembeli. Boleh sepanjang mematuhi 
kaidah fiqh dan tidak bertentangan dengan dalil-dalil yang ada. Platform online 
seperti Shopee memungkinkan para penggemarnya untuk membeli dan menjual 
produk yang mereka sukai, seperti merchandise idola, dalam qiyas, yang dijual dalam 
transaksi al-Salam dan al-Istishna'. Transaksi ini melibatkan kontrak penjualan antara 
pembeli dan produsen barang, dengan produsen bertanggung jawab atas bahan baku 
dan biaya produksi. Di Indonesia, sektor industri desain merupakan salah satu bidang 
yang menjadikan fandom sebagai daya tariknya. Sektor ini menghasilkan produk 
berupa merchandise idola, seperti photocard, poster, slogan, kipas tangan, cupleeves, 
dan stiker. Fans sering menghabiskan uang mereka untuk barang-barang ini, 
menunjukkan cinta dan fanatisme mereka terhadap idola mereka. Mereka 
mengonsumsi barang-barang tersebut bukan hanya karena kecintaannya pada artis 
favoritnya tetapi juga sebagai bukti identitas. 

Berkembangnya industri kreatif di Indonesia didukung oleh tersedianya 
peluang usaha untuk memproduksi pernak-pernik idola. Hal ini didukung dengan 
tersedianya akses cepat terhadap informasi jual beli, seperti media sosial dan 
platform atau situs. Penggemarnya juga banyak yang mengakses media sosial 
sehingga memudahkan dalam menyebarkan informasi mengenai jasa desain dan 
mempermudah transaksi. Misalnya, seorang desainer yang tinggal di Yogyakarta bisa 
melayani permintaan desain dari kota mana pun melalui media sosial. Transaksi 
dapat dilakukan melalui layanan m-banking atau e-banking dan situs jual beli online. 
Industri kreatif memiliki banyak sektor, salah satunya adalah desain yang 
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memanfaatkan peluang pasar dari banyaknya peminat terhadap pernak-pernik idola 
yang banyak dicari dan disukai oleh fandom itu sendiri. Keuntungan yang diperoleh 
dari fandom sebagai alat sangatlah besar, karena penggemar dengan cepat mencari 
informasi dan berita menggunakan media dan teknologi terkini. Selain itu, fandom 
juga harus memperhatikan barang atau produk apa yang berhubungan dengan 
hobinya. 
Posisi Psikologi Personal Fandom dalam Fikih Jual Beli 

Konsep fikih muamalah sebenarnya adalah tawaran Islam memberikan warna 
dalam setiap dimensi kehidupan manusia, tak terkecuali dunia ekonomi. Sistem Islam 
ini berusaha mendialektika nilai-nilai ekonomi dengan nilai akidah ataupun etika. 
Artinya, kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia dibangun dengan dialektika 
nilai materialisme dan spiritulisme. Jual beli merupakan aktivitas ekonomi yang 
hukumnya Mubāh (boleh) berdasarkan kitabullah dan sunnah rasulnya serta ijma’ 
dari seluruh umat Islam. Sepanjang sejarah umat Islam telah ber ijma’ tentang 
halalnya jual beli sebagai salah satu bentuk mendapat rezeki yang secara umum halal 
dan diberkahi, baik untuk memenuhi kebutuhan harian maupun untuk tujuan 
investasi. Bentuk transaksinya juga beragam, mulai dari yang tradisional sampai 
dengan bentuk modern melalui lembaga keuangan. Sebagaimana yang dijelaskan 
dalam firman Allah swt. Q.S. Al-Baqarah/02: 275 

 
Terjemahnya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 

Di dunia serba digital seperti saat sekarang ini, memudahkan kita untuk 
mengakses internet dan mengidolakan seseorang. Bagi wanita misalnya, ketampanan 
idola bisa jadi menyilaukan mata. Begitu pun dengan para pria, yang bisa fanatik 
terhadap suatu klub bola. Lantas, bagaimana pandangan Islam sebenarnya 
menanggapi hal tersebut, maka mengidolakan sesuatu lebih baik sewajarnya saja. 
Namun, bila itu berlebihan dan sudah meninggalkan ibadah, tentu tidak dibenarkan. 
Segala sesuatu yang berlebihan itu salah, Sebagaimana didalam Q.S. Al-Maidah/05: 77 

 
Terjemahnya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai Ahlulkitab, janganlah kamu 
berlebih-lebihan dalam (urusan) agamamu tanpa hak. Janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu kaum yang benar-benar tersesat sebelum kamu dan telah menyesatkan 
banyak (manusia) serta mereka sendiri pun tersesat dari jalan yang lurus.” 

Maka jika merujuk pada definisi fanatik, kecenderungan pada sesuatu yang 
berlebihan tidak baik. Tapi kalau dalam konteks berkeyakinan, fanatik dengan agama 
boleh. Yang masalah adalah ketika sikap fanatik itu mengundang dia menjelekkan 
orang lain, mengidolakan seseorang atau sesuatu itu perkara selera. Jadi sebenarnya 
orang lain pasti tidak akan paham kenapa seseorang bisa mengidolakan sesuatu. Tapi 
jangan sampai mencintai sesuatu itu melebihi cinta pada Allah swt. dan Rasulnya. 
Hukum Memanfaatkan Fandom dalam Fikih Jual Beli 

Ada beberapa dalil pokok dan inti baik itu bersumber dari Al-Qur’an maupun al-
Sunah yang menyangkut masalah jual beli seperti dasar hukum jual beli yang 
tercantum dalam firman Allah swt. Q.S. Al-Baqarah/2: 275. 

 
Terjemahnya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 
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Sebagaimana dari ayat tersebut, selama tidak ada unsur riba ataupun 
kecurangan lain yang semisalnya maka jual beli tersebut dapat dikatakan sah saja 
karena memang Allah swt. sendiri yang menyebutkannya, kita manusia yang pastinya 
diciptakan selain beribadah kepadanya yaitu hubungan kita dengan sang pencipta 
juga pasti tidak terlepas bagaimana hubungan kita dengan sesama makhluk ciptaan 
lainnya pula yaitu dengan bermuamalah seperti jual beli. Adapun jual beli yang 
dimana para fandom tersebut memiliki gangguan kesehatan mental maka dapat 
dikatakan hukumnya tidak sah menurut empat imam mazhab dan tidak dapat 
dilanjutkan proses transaksinya karena berakal sehat merupakan salah satu syarat 
sah jual beli. Penjual dan pembeli harus berakal sehat (tidak gila). 

Jual beli dilakukan dengan cara rela sama rela. Barang yang diperjualbelikan 
milik sendiri. Para pihak haruslah mampu untuk melakukan perbuatan hukum dan 
memikul seperangkat hak dan kewajibannya, mengingat salah satu syarat sahnya 
perjanjian ialah kecakapan, maka orang yang berada di bawah pengampuan ini 
tidaklah cakap membuat perjanjian. Oleh karena itu, apabila perjanjian jual beli 
dibuat oleh orang yang tidak cakap, perjanjian tersebut dapat dibatalkan oleh Hakim 
apabila sewatu-waktu ada pihak yang mengajukan gugatan ke pengadilan. Posisi para 
pihak yang melakukan perjanjian pun menjadi tidak aman. Jikalau saja salah satu 
syarat jual beli tidak terpenuhi, maka dapat dikatakan dan disimpulkan bahwasanya 
jual beli tersebut tidak sah berdasarkan perspektif atau menurut pandangan syariah 
dalam hal ini fikih muamalah. Jika menggunakan pemanfaatan fandom ini kepada 
mereka yang hilang akal sehatnya maka dikatakan tidak sah, tetapi jika sebaliknya 
maka dikatakan sah karena masih memenuhi syarat jual beli yaitu berakal dan telah 
balig. Sebagaimana dapat dikuatkan dengan dalil Q.S. al-Nisā/4: 6 

 
Terjemahnya: “Ujilah anak-anak yatim yang kalian asuh, apabila mereka telah sampai 
usia nikah. Jika kalian sudah merasa yakin bahwa mereka sudah rasyid maka 
serahkanlah harta mereka kepada mereka.” 

Tentu saja setiap pihak saling mendapatkan keuntungan dari proses 
penggunaan fandom ini, dimana merupakan symbiosis mutualisme diantara mereka 
baik itu bagi para penggemar fanatik, produsen barang, costumer, pengguna barang 
atau pemakai, maupun untuk sang artis atau idola yang bersangkutan dan berkaitan 
terhadap pemanfaatan fandom ini. Namun perlu diketahui, apabila penjual dan 
pembeli harus memiliki akal yang sehat untuk melakukan transaksi yang dibolehkan. 
Jika saja tidak ada pertentangan mengenai pemanfaatan fandom dengan proses jual 
beli berdasarkan perspektif fikih muamalah sebagaimana telah disebutkan yang 
dimana tidak ada unsur pengharamannya maka dapat dikatakan bahwa 
memanfaatkan kelompok kepenggemaran ini boleh-boleh saja, tentunya sesuai 
dengan syarat dan ketentuan yang berlaku didalam aturan syariah agama Islam. 
 
KESIMPULAN 

Peneliti membahas tentang konsep sistem jual beli dengan menggunakan 
fandom, sama halnya dengan menggunakan brand ambasador. Namun untuk 
menghasilkan uang dari sistem ini, informasi dan berita terkini dari fandom idola 
harus diketahui dan bentuk pemasarannya harus dipilih. Masalah muncul ketika 
penggemar rela melakukan apa pun demi mendapatkan validasi dan kegembiraan 
dari idolanya, yang bisa jadi beracun atau berbahaya. Hukum uang yang dihasilkan 
dari fandom diperbolehkan karena berwawasan fiqh dan tidak merugikan konsumen 
maupun produsen. Namun perlu diingat bahwa memanfaatkan fandom bisa 
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berbahaya jika menimbulkan gejala psikologis yang dianggap tidak valid. Para-Ulama 
memperbolehkan penggemarnya untuk membeli produk dari merek idolanya selama 
mungkin tanpa pembelian berlebihan atau membawa ḍarar. Hasil penelitian dapat 
bermanfaat bagi mahasiswa, peneliti, dan pihak yang mencari informasi terkait topik 
ini. Penulis mengharapkan adanya perbaikan terhadap penelitian penggunaan 
fandom dalam Jual Beli Dalam Perspektif Fiqih Muamalah. 
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